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Abstract

One of the aesthetic problem which had bother and become a complaint was teeth discoloration that
can be overcome by dental bleaching procedures. The use of tooth whitening ingredient can cause side effects
such as tooth sensitivity and mucous irritation. Therefore, many researchers have been looking for a safer
alternatives materials to be used as tooth whitening ingredients including Strawberry (Fragaria x
ananassa) contain of elegat acid and malic acid and Lime (Citrus aurantifolia) contain of citric acid which
have potential to whiten the teeth. The purpose of this research is to determine differences strawberry and lime
fruit as a natural ingredient of tooth whitening. This research used in vitro laboratory experiment method by
using 30 post-extraction premolar on teeth divided into three groups, namely the treatment of strawberry
concentration of 100% (K1), the treatment group lime concentration of 2.5% (K2 ) and the treatment control
group carbamide peroxide 10% (K3). Color changes measurements was observed pretest and posttest by 15
observers using Shade Guide VITAPAN classical. The research showed that strawberry concentration of 100%
have an average difference in the color of teeth is 6.40, lime concentration of 2.5 at 6.20 and carbamide
peroxide 10% as the control group amounted to 3.20. Based on the Kruskal Wallis test there are differences in
the average value of the observation color of the teeth was significant (P <0.05) and continued with different
test further the Post Hoc Test Mann Whitney gained significant difference (p> 0.05) between treatment
groups strawberry 100% with carbamide peroxide 10%, lime and 2.5% carbamide peroxide 10%, while among
the treatment groups strawberries 100% with 2.5% lime fruit is not significantly different because it has a
value of p> 0.05. Strawberry concentration of 100% more effective to whiten teeth than lime concentration of
2.5%, but there is no significant difference in teeth whitening, while lime is more effective than carbamide
peroxide 10%.
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Korespondensi: Nia Nurhaeni, terutama pada gigi anterior. Keluhan atau
email: nianurhaeni@ymail.com Telp: C
085364899515 masalah perubahan warna gigi ini biasa

disebut ~ dengan  diskolorasi gigi.?
PENDAHULUAN

. ) Diskolorasi atau perubahan warna gigi
Gigi yang bersih dan warna yang

. . dapat disebabkan karena faktor ekstrinsik
tampak lebih putih akan membuat orang

. . ) dan intrinsik. Perubahan warna karena
lebih percaya diri dengan penampilannya.
L . faktor  ekstrinsik  ditemukan  pada
Warna gigi setiap orang sangat bervariasi

permukaan luar gigi yang biasa disebabkan
tergantung pada translucent dan ketebalan

. . oleh noda/stain tembakau, minuman teh
email, ketebalan dan warna dentin dan

1 dan minuman kopi. Perubahan warna
warna pulpa.

karena faktor intrinsikmerupakan noda
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yang terdapat di dalam email dan dentin
yang disebabkan oleh penumpukan atau
penggabungan bahan stain tetracycline."

Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menghilangkan perubahan
warna gigi, salah satunya adalah Bleaching
atau yang biasa disebut pemutihan gigi.
Pemutihan gigi adalah proses pemutihan
kembali pada gigi yang berubah warna
sampai mendekati warna asli dengan proses
perbaikan secara kimiawi.’

Bahan yang sering digunakan untuk
pemutihan gigi dalam kedokteran gigi
adalah Hydrogen peroxide, Carbamide
peroxide  dan Natrium  perborat.*
Penggunaan bahan pemutihan gigi tersebut
dapat menimbulkan efek samping seperti,
gigi sensitif dan iritasi mukosa, serta tidak
ada alat atau material kedokteran gigi yang
sepenuhnya aman temasuk juga bahan
pemutihan gigi.’

Menurut  penelitian  sebelumnya
bahan alami dapat digunakan sebagai
alternatif pemutihan gigi yang lebih aman
dan terjangkau. Bahan alami yang dapat
dimanfaatkan ialah anggur (Vitis vinifera
L.), stroberi (Fragaria x ananassa), tomat
(Lucopersicon esculentum), apel (Mallus
sylvestris), Lemon (Citrus limon L.), pir
(Pyrus communis), jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) dan madu (Apis mellifera).®*
Buah  stroberi  (Fragaria X
ananassa) sebagai salah satu bahan alami

untuk memutihkan gigi yang telah berubah
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warna. Tanaman ini memiliki kandungan
asam elegat (ellagic acid) dan asam malat
(melic acid) yang dapat memutihkan gigi.
Asam elegat dapat melepaskan elektron dan
dapat Dberikatan dengan zat yang
menyebabkan perubahan warna pada
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email.” Asam malat merupakan golongan

asam  karboksilat yang  mempunyai
kemampuan memutihkan gigi dengan
mengoksidasi  permukaan email  gigi
sehingga menjadi netral dan menimbulkan
efek pemutihan.’

Menurut  penelitian ~ Suwakbur
(2015) menunjukkan bahwa jus buah
stroberi lebih efektif memutihkan gigi
dibandingkan jus buah tomat dan
carbamide peroxide. Hal ini dikarenakan
kandungan asam elegat dan asam malat
yang terkandung pada buah stroberi dan
buah stroberi memiliki pH 3 sedangkan
buah tomat memiliki pH 4 dan carbamide
peroxide memiliki pH 6. Dari beberapa
teori mengatakan bahwa semakin kecil pH
suatu bahan, maka semakin bersifat asam
dan semakin mudah untuk melakukan
pengikisan pada permukaan email sehingga
gigi dapat menjadi putih.

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
merupakan salah satu jenis jeruk yang
mengandung asam sitrat.** Asam sitrat ini
memiliki tingkat keasaman yang sama
dengan asam elegat pada stroberi yang

berpotensi dalam memutihkan gigi.*
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Menurut penelitian Rochmh dkk
(2014) menunjukkan bahwa jeruk nipis
(citrus aurantifolia) memiliki potensi dalam
memutihkan email gigi yang mengalami
diskolorasi dan terdapat waktu optimum
dalam memutihkan email gigi yang telah
mengalami diskolorasi adalah 45 menit.

Menurut penelitian Price, Sedarous
dan Hiltz (2000) produk in office
pemutihan gigi dengan menggunakan bahan
hydrogen peroxide 35% memiliki pH 3,67-
6,53. Menurut Akathou dkk (2014) pH dari
buah stroberi berkisar antara 3,6+0,1 dan
3,740,1."°Menurut Reksodiputro  (2004)
jeruk nipis dengan konsentrasi 2,5% akan
mencapai pH +3. pH jeruk nipis tersebut,
hampir sama dengan pH bahan pemutihan
gigi alami lain yaitu pH buah stroberi serta
hampir sama dengan pH bahan pemutihan
gigi in office seperti hydrogen peroxide.'°

Berdasarkan tingkat keasaman pada
buah stroberi dan buah jeruk nipis yang
sama serta manfaat kedua buah yang dapat
memutihkan gigi, peneliti tertarik untuk
mengetahui perbedaan buah stroberi dengan
buah jeruk nipis sebagai bahan alami
pemutihan gigi dan membandingkan buah
yang lebih efektif sebagai bahan alami
pemutihan gigi dan sejauh yang peneliti
ketahui belum ada penelitian yang serupa
dengan yang akan peneliti lakukan.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian eksprimental lab dengan
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desain pre test and post test control group
design. Penelitian ini dilaksanakan di
Biomedik

Kedokteran untuk melakukan perlakuan

Laboratorium Fakultas
pada sampel dan Ruang Skillslab A
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas untuk mengukur warna gigi.
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui
perbedaan warna gigi setelah menggunakan
bahan pemutihan alami buah stroberi
(Fragaria x anaanasea) dengan buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia).

Pada penelitian ini bahan yang
digunakan adalah buah stroberi, buah jeruk
nipis, carbamide peroxide merk
Opalecense PF, saliva buatan, aquades, dan
cat kuku bening. Alat yang digunakan
adalah Shade Guide VITAPAN Classical,
autoclave, tabung plastik, inkubator,
blender, pinset dental, pH meter. Sampel
yang digunakan adalah gigi premolar atas
pasca ekstraksi yang berjumlah 30 dan
dibagi atas 3 kelomppok, masing-masing
terdiri dari 10 sampel.

Semua sampel yang dikumpulkan
diberi  nomor  urut 1-30  untuk
mempermudah melihat perubahan warna
sampel tersebut. Bagian akar setiap sampel
dilapisi dengan menggunakan cat kuku
bening. Kemudian warna gigi diukur
terlebih  dahulu dengan menggunakan
Shade Guide VITAPAN Classical dan 15

operator tim penilai.
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Pembuatan  penghancuran  buah
stroberi  dan  jeruk  nipis  dengan
menggunakan blender tanpa campuran air.
Selanjutnya, akan diperoleh buah stroberi
dan buah jeruk nipis yang telah
hancurdengan konsentrasi 100% dan untuk
sediaan buah jeruh nipis konsentrasi 2,5%
dilakukan pen Hasil penghancuran buah
stroberi 100%, buah jeruk nipis 2,5% dan
carbamide peroxide 10% dilakukan
pengukuran pH menggunakan pH meter
untuk  melihat tingkat keasamannya,
kemudian dilakukan pengolesan pada gigi
selama 1 jam dalam jangka waktu 2 hari
dan dimasukan kedalam inkubator dengan
suhu 37°C.

Setelah dilakukan pemutihan gigi
dengan menggunakan buah stroberi, buah
jeruk nipis dan carbamide peroxide, maka
gigi tersebut dibilas dan dikeringkan
terlebih  dahulu dan baru dilakukan
pengukuran warna gigi dengan
menggunakan Shade Guide VITAPAN
Classical dan perbedaan warna gigi
didapatkan ~ dengan  menilai  selisih
pengukuran saat pretest dengan posttest

setiap sampel.

HASIL
Tabel 1. Rerata selisih nilai pengukuran

warna gigi pada masing-masing perlakuan

Page |115
Kelompok s
Pretest Posttest Selisih
Perlakuan
Buah stroberi ;
100% 11,10 4,70 6,40
Buah jeruk nipis
2,5% 10,40 4,20 6,20
Carbamide
peroxide 6,40 3,20 3.20

Hasil yang diperoleh dari Tabel 1.
menunjukkan ~ bahwa  buah  stroberi
konsentrasi  100% memiliki rata-rata
perbedaan warna gigi paling besar yaitu
6.40, buah jeruk nipis konsentrasi 2,5%
sebesar 6.20, dan carbamide peroxide 10%
sebagai kelompok kontrol memiliki rata-
rata perbedaan warna gigi terkecil sebesar
3.20.

Tabel 2. Hasil Analisis Kruskal Wallis

gz:’?ﬂnk‘lﬁgl": n Rerata P value
Buah stroberi 100% 10 5060
Buah jeruk nipis
2,5% 10 20,15 i
Carbamide
peroxide 10% 10 5,75

Hasil uji Kruskal Wallis pada Tabel
2. menunjukkan nilai p<0,05 yang berarti
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
terhadap nilai uji antara buah stroberi
konsentrasi 100%, buah jeruk nipis
konsentrasi 2,5%, Carbamide peroxide
10%.

Tabel 3. Hasil Analisis Post Hoc Mann
Whitney
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P w1 i R R R RNy i

Kelompok

Kelompaok P value
Perlakuan perbandingan
Buah stroberi | Buah jeruk nipis 2,5% | 0,933
il Carbamide peroxide | 0,000
10%
Buah jeruk nipis | Carbamide peroxide | 0,000
2.5% 10%

Uji Post Hoc Mann Whitney
menjelaskan jika nilai p<0,05 maka
terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok perlakuan buah stroberi 100%
dengan Carbamide peroxide 10% dan buah
jeruk nipis 2,5% dengan Carbamide
peroxide 10%, sedangkan antara kelompok
perlakuan buah stroberi 100% dengan buah
jeruk nipis 2,5% tidak terdapat perbedaan
bermakna karena memiliki nilai p>0,05.
PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini menurut hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Kruskal Wallis (Tabel 2)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna terhadap nilai uji antara
buah stroberi konsentrasi 100%, buah jeruk
nipis  konsentrasi  2,5%, Carbamide
peroxide 10%. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Suwakbur (2015) dan
penelitian Rochmah dkk (2014) yang
menunjukkan buah stroberi dan buah jeruk
nipis dapat memutihkan gigi.

Berdasarkan hasil uji statistik dari
tabel 5.1 menunjukkan bahwa buah stroberi
konsentrasi  100% memiliki rata-rata
perbedaan warna gigi paling besar yaitu

6.40, buah jeruk nipis konsentrasi 2,5%
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sebesar 6.20, dan carbamide peroxide 10%
sebagai kelompok kontrol memiliki rata-
rata perbedaan warna gigi terkecil sebesar
3.20. Menurut uji Post Hoc Mann Whitney
(Tabel 5.4) menjelaskan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok perlakuan buah stroberi 100%
dengan buah jeruk nipis 2,5% (p>0,05) dan
terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok perlakuan buah stroberi 100%
dengan carbamide peroxide 10% dan buah
jeruk nipis 2,5% dengan carbamide
peroxide 10%.

Berdasarkan hasil uji statistik
tersebut (Tabel 5.4) menunjukkan bahwa
buah stroberi lebih baik dalam memutihkan
gigi dibandingkan dengan buah jeruk nipis.
Sedangkan buah jeruk nipis lebih baik
dibandingkan carbamide perokside 10%
setelah 1 jam dalam jangka waktu 2 hari
perendaman. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Juwita
Margaretha, dkk (2009) yang menggunakan
pastabuah stroberi dan gel carbamide
peroxide 10% dengan analisis data
mengunakan Mann-Whitney Test
menunjukkan  tidak ada  perbedaan
bermakna antara gigi yang direndam dalam
gel carbamide peroxide 10% dibandingkan
dengan buah stroberi. Namun penelitian
lain sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan vyaitu dalam penelitian in vitro
oleh Suwakbur (2015) yang menggunakan
uji LSD Post Hoc menunjukkan data yang
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bermakna (p<0,05) bahwa jus buah stroberi
lebih efektif memutihkan gigi dibandingkan
carbamide peroxide 10% setelah 3 jam
perendaman. Menurut penelitian Rochmah
dkk'® menunjukkan bahwa jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) memiliki potensi
dalam memutihkan email gigi yang
mengalami diskolorasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa buah stroberi (Fragaria x ananassa)
konsentrasi 100% lebih efektif untuk
memutihkan gigi dibandingkan buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia) konsentrasi
2,5%, namun tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam memutihkan gigi. Hal ini
dikarenakan buah stroberi konsentrasi
100% dan buah jeruk nipis konsentrasi
2,5% memiliki tingkat keasaman yang sama
yaitu >,

Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian Reksodiputro

jeruk nipis
dengan konsentrasi 2,5% akan mencapai
pH £3. pH jeruk nipis tersebut, hampir
sama dengan pH bahan pemutihan gigi
alami lain yaitu pH buah stroberi *°.

Buah  stroberi  (Fragaria X
ananassa) memiliki kandungan asam elegat
(ellagic acid) dan asam malat (melic acid)
yang dapat memutihkan gigi*®. Reaksi yang
terjadi pada asam elegat adalah reaksi
oksidasi dimana asam elegat melepaskan
elektron yang dapat berikatan dengan zat
yang menyebabkan perubahan warna pada

email.
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Selain asam elegat, asam malat yang
terkandung dalam buah stroberi juga
menjadi salah satu faktor pendukung
terjadinya pemutihan pada gigi. Asam
malat dapat memutihkan gigi karena
adanya reaksi oksidasi dan dapat
menyebabkan erosi gigi. Asam ini dapat
mengikat  kalsium pada gigi dan
menyebabkan porositas Crystal enamel
yang berdampak pada terjadinya erosi
ringan. Jika makin lama kontak buah
stroberi dengan permukaan enamel, maka
makin dalam dan makin banyak buah
stroberi yang terserap didalam permukaan
enamel, sehingga dapat terjadi penurunan
kekerasan permukaan gigi.

Buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) merupakan buah yang kaya
akan asam sitrat. Asam sitrat memiliki
gugus OH sehingga dapat memutihkan gigi
karena berpotensi menjadi oksidator seperti
asam elegat dan asam malat. Senyawa
tersebut mampu merusak molekul-molekul
zat warna dalam ikatan konjugasi sehingga
warna menjadi netral dan memberi efek
pemutihan.

Carbamide peroxide 10% dalam
penelitian ini berfungsi sebagai kelompok
kontrol namun hasil menunjukkan bahwa
perendaman carbamide peroxide 10% tidak
lebih baik dibandingkan (Fragaria x
ananassa) konsentrasi 100% dan jeruk
nipis (Citrus aurantifolia) konsentrasi

2,5%. Hal ini disebabkan karna kandungan
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asam carbamide peroxide 10% berkisar
5,66-7,35 (Price dkk, 2000). Dari beberapa
teori mengatakan bahwa semakin kecil pH
suatu bahan, maka semakin bersifat asam
dan semakin mudah untuk melakukan
pengikisan pada permukaan email sehingga
gigi dapat menjadi putih.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan diperolen kesimpulan bahwa
Buah stroberi (Fragaria x ananassa)
konsentrasi 100% lebih efektif untuk
memutihkan gigi dibandingkan buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia) konsentrasi
2,5%, namun tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam memutihkan gigi.
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